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ABSTRAK

YUNI ENDARWATI. Studi Korelasi Antara Persepsi Siswa femg
UASBN PAI Dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas XIl BMN 1 Seyegan
Sleman Tahun Pelajaran 2012-2013. Skripsi. Yogyakalurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SWelijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah melihat goBiendidikan Agama
Islam di sekolah kurang diperhatikan sehingga bep#k pada perhatian siswa
dalam belajar PAI. Hal ini terjadi terutama padkoteh-sekolah yanbasic-nya
umum, seperti SMA atau SMP umum. Hal itu dikarenadeltolah-sekolah umum
lebih memberikan perhatiannya pada mata pelajaaaig ypkan di ujikan secara
nasional sekaligus sebagai syarat kelulusan. Oleén&aya, upaya pemerintah
dalam memberikan perhatian lebih pada PAIl terutarsekdlah, yaitu dengan
menjadikan PAl sebagai mata pelajaran yang diujderara nasional, walaupun
tidak dijadikan sebagai syarat kelulusan. Kebijakan diharapkan mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar PAI ditagk terutama pada sekolah-
sekolah umum.

Penelitian ini merupakan penelitian Lapangan. Bewmpwlan data
dilakukan dengan metode angket dan dokumentasieliBan ini mengambil
sampel 25% dari jumlah populasi kelas XII (211 sisyaitu sebanyak 53 siswa.
Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah qegrsi siswa tentang UASBN
PAl dan aspek motivasi belajar PAI melalui butir astgkHasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang UASBN PAI lkérkiategori
positif/baik dengan persentase kategori sangat ®aik%, kategori baik 28,30%
dan kategori sangat baik 47,17%. Sedangkan untuk/aso belajar siswa kelas
Xl SMA N 1 Seyegan, juga memiliki kategori positémgan persentase kategori
sangat baik 1,89%, kategori baik 32,08% dan kategakup baik 39,62%.
Setelah hasil keduanya menunjukkan kategori badkarhasil korelasi Persepsi
Siswa Tentang UASBN PAI Dengan Motivasi Belajar PAdv&i Kelas XII SMA
N 1 Seyegan Tahun Pelajaran 2012-2013 setelaludginenggunakan analisis
korelasi Product Moment diperoleh g, adalah 0,550. Kemudian dibandingkan
dengan el dengan taraf signifinasi 5 %. Diketahui df = 52 = 51, sehingga
ravel(5%) adalah 0,273. Sehingga dapat dibandingkan:

Besarnya signifikansi 0,00 < 0,50 , sehingga dajsimpulkan bahwa
hipotesis alternatif yang berbunyi : Ada korelassifif antara persepsi siswa
tentang UASBN PAI dengan motivasi belajar PAI siswkakeXIl di SMA N 1
Seyegan tahun 2012-2013 diterima dengan taraf ksigei 5%. Hal ini
mengandung arti bahwa tinggi rendahnya persepsiasiesntang UASBN PAl
berhubungan dengan tinggi rendahnya motivasi sigkandbelajar PAI di SMA
N 1 Seyegan.
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BAB |
PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Agama adalah salah satu aspek yang sangat pentarg dahidupan.
Agama bagaikan kompas yang dibawa oleh seoranglaetudetualang itu
akan berjalan sesuai arah yang diinginkan dengamu&a kompas.
Sedangkan jika petualang itu tidak memiliki kompaska ia akan tersesat
karena ia tidak tahu arah yang akan ia tuju. Begitia dengan hubungan
antara manusia dan agama. Agama sebagai kompas imyang akan
menunjukkan arah yang ia inginkan tanpa manusiatatsesat. Dalam
perjalanan hidup yang tidak selalu lurus, manuara$iselalu dikontrol oleh
agama sehingga segala yang ia lakukan tidak akdnelb& ke yang tidak
seharusnya.

Manusia seharusnya memberikan perhatian khususi&ggndidikan
agama, karena memang kedudukan agama dalam kehicigegatlah
sentral. Perhatian tersebut dapat diwujudkan dalamtuk pendidikan
formal, informal maupun nonformal. Namun dari ketiga, yang lebih
mendapatkan perhatian luas adalah pada pendicikaraf.

Jika dilihat implementasinya pada satuan pendidikgang mana
pendidikan agama tidak memiliki peranan pentingch&tan yang lebih
justru diberikan pada mata pelajaran umum terutarata pelajaran yang
akan diujikan secara nasionla sekaligus sebagaatspanentu kelulusan.
Hal tersebut sangat kontras dengan amanat UUD 43 Basaayat (5)

bahwa pemerintah memajukan ilmu pengetahuan daroltalindengan



menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuandgsa untuk memajukan

peradaban serta kesejahteraan umat mahusia.

Peserta didik sebagai subjek maupun objek pendidikaemiliki
tujuan yang akan dicapai selama ia belajar. Bggga dengan mempelajari
agama, siswa semestinya memiliki tujuan yang jetata gpaham mengapa
ia belajar agama. Untuk memunculkan tujuan yangs jédaisebut, guru
sebagai pembimbing harus mampu memunculkan misatasterhadap
pengetahuan agama, salah satunya dengan cara ril@mbgemahaman
manfaat mempelajari agarha.

Melihat PAI itu sangat penting bagi pendidikan tem& di sekolah,
pemerintah semakin memberikan perhatiannya kepadh Hal itu
dibuktikan dengan dijadikannya PAIl sebagai mata jpela yang di
UASBN-kan. Kebijakan ini dicetuskan pada tanggg@&ovember 2010 oleh

Direktur Jenderal Agama Islam.

UASBN PAI memiliki tujuan sesuai dengan KeputusaneKinr
Jenderal Pendidikan Islam Nomor : Dj.l /754/ 2010 t&eg Pelaksanaan
Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Mata Reda Pendidikan
Agama Islam pada SD, SMP, dan SMA / SMK Tahun aj&@10/2011
yaitu sebagai berikut:

“Bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan agamanisla
yang dilaksanakan di sekolah secara nasional, mzddu

! Kementrian Agama REvaluasi Penyelenggaraan USBN Pendidikan Agaman$®,
SMP, SMA/SMK Tahun 20Jakarta:Kementrian Agama RI, 2011),hal.1

2 Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidkafjakarta:PT Gramedia Widiasarana
Indonesia,2002),hal.359



dilakukan evaluasi yang menyeluruh terhadap hasgihira

pembelajaran peserta didik melalui ujian sekolalmstbadar

nasional®

Melihat tujuan dari dilaksanakan UASBN PAIl tersebutrabe
pemerintah memang telah berusaha untuk memberidmagan yang lebih
pada mata pelajaran PAI di sekolah. Karena memamggkaannya, PAI di
sekolah itu sering dianggap mata pelajaran yaraktidbih penting dari
mata pelajaran lainnya terutama ilmu pengetahuannunGuru PAI pun
dengan situasi yang demikian, bukan mencari sofugiaya PAI itu
dianggap penting, justru semakin seenaknya dalangaj@ karena tidak
diujikan secara nasional.

Berdasarkan survey yang pernah dilakukan oleh Rabi8BN PAl,
mayoritas peserta didik merasa senang dengan diadgk UASBN PAI.
perasaan senang tersebut ditindaklanjuti dengararsgah belajar yang
semakin tinggi. Selain itu mereka juga menyatakahwa UASBN PAI
dapat meningkatkan pengamalan ajaran I§lam.

Dari berbagai pernyataan diatas, SMA N 1 Seyegangaelakolah
yang berbasis umum, memiliki sudut pandang yangp#eterhadap
pembelajaran PAIl. Karena memang SMA N 1 Seyegan aelsagolah
umum, perhatiannya lebih terpusatkan pada matgapmtayang sifatnya
umum, seperti ilmu sosial, iimu bahasa, dan ilmurmngsains). Melihat

basic sekolah tersebut, memang tidak heran jikaa npeglajaran PAI

3Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam,
(http://smpn9depok.files.wordpress.com/2011/02/sjediusbn-pai-2011.pdf 16 April 2012,
pukul: 12.13 WIB), hal.2

* Kementrian Agama RIEvaluasi Penyelenggaraan USBN Pendidikan Agamani<D,
SMP, SMA/SMK Tahun 201hal.70




termarjinalkan. Sehingga dapat digambarkan saabekjaran PAI, peserta

didik kurang tertarik dan menyepelekan akibat nastivnereka belajar PAI

tidak jelas.

Melihat realita tersebut, penulis tertarik untukbile mengetahui
tentang hubungan persepsi siswa tentang UASBN PAI dengativasi
belajar PAI siswa kelas XIl SMA N 1 Seyegan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap UASBN PAI di SMAS¢yegan?

2. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa kelas XII SMA1INSeyegan
tahun pelajaran 2012-20137?

3. Apakah ada korelasi yang positif antara persepsissientang UASBN
PAI dengan motivasi belajar PAI siswa di SMA N 1 Seyegghun
pelajaran 2012-2013?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang UASBN PAI dA ML

Seyegan.

b. Untuk mengetahui motivasi belajar PAI siswa kelas SMA N 1

Seyegan tahun pelajaran 2012-2013.

c. Untuk mengetahui korelasi antara persepsi siswtangnUASBN

PAI dengan motivasi belajar PAI siswa kelas XIl SMA $dyegan

tahun pelajaran 2012-2013.



2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian yang menjadi salah satuatsya
menyelesaikan program pendidikan strata satu (8d)sdn Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesditageri Islam
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini akan begg
a) Secara Akademis
Sebagai sumbangan pengetahuan bagi dunia pendidikan
terutama Pendidikan Agama Islam. Kemudian dapakuikn upaya
pengembangan terhadap UASBN PAI, sehingga mampu mduogsva
secara komprehensif dan mencapai tujuan dari Pi&adidAgama
Islam. Selain pengembangan terhadap UASBN PAI, dapga j
digunakan untuk mengembangkan teori motivasi befagnjadi lebih
luas lagi.
b) Secara Praktis
Manfaat bagi guru, setelah mengetahui hasil darelg&n ini,
dapat menjadi acuan dalam mencari cara agar sisaraberikan
perhatian lebih pada mata PAI. Guru juga dapat arérioovasi
dalam pembelajaran PAI, sehingga mampu mendapabrrgspsitif
dari siswa. Sedangkan manfaat bagi sekolah, dapajadi bahan
pertimbangan untuk mempersiapkan UASBN PAI lebih baak d
intensif lagi, agar motivasi siswanya dalam bel&#&l meningkat.

Penelitian ini juga dapat digunakan pandangan untekih



meningkatkan motivasinya dalam belajar PAI sertanpersiapkan

UASBN PAI dengan baik.
Tinjauan Pustaka

Menurut sepengetahuan penulis, judul dan penelitiang akan
diteliti ini, belum ada yang menyamainya. Jikalawn gelah ada, variabel
yang akan diteliti sedikit banyaknya memiliki pedban. Inilah penelitian-
penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yang ugggkinan hampir
sama dengan penelitian yang penulis buat:

a. Imroatus Sholihah dengan judul skripsinya “Hubundentara Persepsi
Siswa Tentang Penerap&piritual TeachingDengan Motivasi Belajar
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di KElaSMA Ull
Banguntapan Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010.” Pedelitian ini,
metode penelitian yang digunakan adalah kuantdatiiatif dengan
subyek penelitian 100 orang siswa kelas XI. Penelitidik Imroatus ini
menyatakan jika motivasi belajar yang merupakatofattari dalam diri
siswa rendah maka prestasi akan rendah. Motivaajabeharus selalu
ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga siswa mampawujudkan
dalam aktivitas belajar dalam rangka meningkatkastpsinya. Imroatus
Sholihah memiliki dua alasan mengapa memilih maiajaran Quran
Hadits untuk diteliti, yaitu:a) karena adanya kesésn orientasi antra
bidang ilmu yang ditekuni penulis dengan tujuani ga@nyampaian
pelajaran Quran Hadits;b) adanya kekhawatiran teghaténomena

bahwa generasi muda sudah banyak yang menomordymhajaran-



pelajaran agama, termasuk Qur'an Hadits. Setelahkoiela penelitian,
hasilnya menunjukkan adanya korelasi yang positif signifikan antara
persepsi siswa tentargpiritual teachingdengan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di K€laSMA Ull
Banguntapan Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.

. Intan Mutmainah dengan judul skripsinya “Hubungartada Motivasi
Belajar Dengan Prestasi Belajar Dalam Bidang Qur'aditslaSiswa
Kelas Xl di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta 2009.201Rletode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, sglan teknik
pengambilan sampel menggunakBandom Samplinglengan sistem
undian. Peneliti mengemukakan bahwa siswa kuramglegkan respon
positif atas penerapa8piritual Teaching.Selama proses pembelajaran
berlangsun, terdapat beberapa siswa tidak mendengpdnjelasan guru
terkait materi yang disampaikan. Mayoritas siswgikabicara dengan
temannya, mendengarkan musik serta ada pula yahg-tiduran.
Melihat pentingnya penerap@piritual Teachingdalam setiap interaksi
yang terjalin antara guru dan siswanya, agar ter¢ipbungan yang yang
harmonis antara guru dan siswa dengan berbagai gpayaintuk selalu
menanamkan kebaikan dalam setiap interaksinya desigaa sehingga
nantinya diharapkan dapat meningkatkan motivasiwasisdalam
mengikuti proses pembelajaran, maka Intan Mutmaieghrik meneliti
hubungan antara motivasi belajar dengan prestdajabelalam bidang

Quran Hadits. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan



yang positif, tetapi berintensitas lemah antaraivast belajar siswa dan

prestasi belajar siswa dalam bidang Qur'an Hadits.

Sedangkan judul skripsi saya berjudul “Studi Kosekntara Persepsi
Siswa Tentang UASBN PAI Dengan Motivasi Belajar PAI Sisvedak XI|
SMA N 1 Seyegan Sleman Tahun Pelajaran 2012-2013ry Yaenjadi
latar belakang masalah pada penelitian ini yaittakgnya perhatian siswa
terhadap mata pelajaran PAI, terutama pada sekekaiah yang basicnya
umum. Melihat upaya pemerintah dalam meningkatkaalitas PAI di
sekolah, dengan cara menjadikan PAI sebagai matapel yang di
UASBN-kan, maka peneliti ingin mengetahui apakah UASBAl dapat
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa terhaBAp terutama di
sekolah-sekolah  umum. Oleh karena itu, penelitiani iakan
mengkorelasikan antara persepsi siswa tentang UASBN dengan

motivasi belajar PAI siswa SMA N 1 Seyegan.

Dengan contoh skripsi yang telah dilakukan diataakandari itu,
penelitian yang akan penulis lakukan bukanlah @adian, sehingga tidak

ada pihak yang merasa dirugikan.

E. Kerangka Teori
1. Persepsi Siswa
a. Perseps
Dalam kamus ilmiah, persepsi diartikan sebagai peaatan,

penyusunan dorongan-dorongan dalam kesatuan-kasatlanengetahui,



melalui indra, tanggapan (indra), daya memaRa®éedangkan secara
terminologi, persepsi itu merupakan perngorgamsagbengintepretasian
terhadap stimulus yang diindranya sehingga merupadesuatu yang
berarti dan merupakan respon yantegrated dalam diri individd® Itu
berarti proses persepsi berasal karena adanya nreslaoi suatu
pengindraan.

Menurut Jalaludin Rakhmad, persepsi adalah pengalatantang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diglerodengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan peSdPengertian lain juga
menyebutkan bahwa persepsi adalah pandangan dsebraag atau
banyak orang akan hal atau peristiwva yang didafat diterima, atau
proses diketahuinya suatu hal pada seseorang inedaica indrd.

Secara sempitnya lagi, persepsi dapat disamakagadgrenglihatan,
bagaimana seseorang melihat sesuatu serta pandaggartian, yaitu
bagaimana seseorang memandang/mengartikan ssin. sekian
banyak definisi diatas, yang dimaksud persepsinti@anelitian ini adalah
bagaimana siswa melihat, memandang, mengartikata seemahami,

apakah UASBN PAI itu.

® Risa AgustinKamus limiah Populer(Surabaya:Serba Jaya), hal.409

® Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umuniy ogyakarta: Andi, 1989), hal.88.

" Rosley MarlianiPsikologi Umum(Bandung:CV. Pustaka Setia, 2012), hal.188

8 peter Salim dan Yenny Saliriamus Besar Bahasa Indonesia Kontempotéakarta:
Modern English Press, 1991), hal.146

® Alex Sobur Psikologi Umum(Bandung:CV. Pustaka Setia,2003),hal.445



b. Faktor-faktor yang membedakan per seps
Persepsi setiap orang terhadap sesuatu, pasti dacbeea
meskipun hampir sama. Perbedaan persepsi tersstiatikan oleh
beberapa faktor, antara lain:

a) Objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulushgya
mengenai alat indra atau reseptor.

b) Alatindra, syaraf dan pusat susunan sy&raf.

c) Perhatian. Biasanya kita tidak menangkap selurutgsangan
yang ada disekitar kita, tetapi kita memfokuskanhagan kita
pada satu atau dua objek saja. Perbedaan fokush itylng
menyebabkan perbedaan persepsi.

d) Set atau harapan seseorang tentang rangsang yamgjrakul.

e) Kebutuhan.

f) Pengalaman. Pengalaman terdahulu sangat mempengaruh
bagaimana seseorang mempersepsi dunignya.

g) Sistem nilai: sistem nilai yang berlaku dalam mazkat
berpengaruh pula terhadap persepsi.

h) Ciri kepribadian

i) Pendidikan (pengetahuan). Pengetahuan dapat markbent

kepercayaan (Rakhmat,2006).

1%1pid, hal.89.

1 Psychologymani&aktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi,
http://www.psychologymania.com/2011/08/faktor-faky@ng-mempengaruhi.html 2012) di
unduh tanggal 27 November 2012 pukul 11.35 WIB

2Ty Wahyuni, Persepsi, (http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/104/jtptunus-gdl-
triwahyuni-5189-3-bab2.pjifdiunduh tanggal 27 November 2012 pukul 11.4BWI
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J) Gangguan kejiwaan: gangguan Kkejiwaan dapat menirabulk
kesalahan persepsi yang disebut halusiriasi.
c. ProsesPerseps

Persepsi tidak terjadi bergitu saja pada pikirata, ktetapi
melalui suatu proses, yaitu sebagai berikut:

Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengersiiatra
atau reseptor. Proses ini disebut proses kealarnaan pgoses fisik.
Stimulus yang diterima oleh alat indra diteruskéghcsyaraf sensori
ke otak dan diotak inilah dimana individu menyadapia yang ia
tangkap dari alat indra. Inilah tahap akhir damspesi, yaitu dimana
individu itu menyadari apa yang ia tangkap dengana*

2. Pendidikan Agama lsam

Sebelum langsung pada pengertian Pendidikan Agaiaan,|s
penulis akan mengemukakan terlebih dahulu pengergandidikan.
Menurut John Dewey dalam bukunie@mocracy and Educatiof®1950:
89-90), pendidikan adalah rekonstruksi atau reasganpengalaman yang
menambah makna pengalaman, dan menambah kemampuak u

mengarahkan pengalaman selanjutiiya.

Selanjutnya menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentangersis
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha stadaterencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagenpeserta didik

13 Ahmad FauziPsikologi Umum,Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 43
1 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umumhal.90
5 Dwi Siswoyo, dkkJImu Pendidikan(Yogyakarta:UNY Press, 2008),hal:18-19
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secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukniiile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdketerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dimiliki dirinya, syarakat, bangsa dan

negara®

Dari beberapa pengertian pendidikan diatas, dapamplilkan
bahwa pendidikan merupakan usaha untuk mengembampgkensi yang
dimiliki, sehingga akan menjadi bakat yang nyaend@mbangan potensi
tersebut dilakukan dengan sistematis dan terergeimagga potensi yang

dimiliki siswa berkembang lebih terarah.

Selanjutnya mengenai pengertian agama Islam seiadialah
agama Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad S#wk
disampaikan serta diteruskan kepada seluruh umatusia yang
mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (aqidah) laddgentuan-
ketentuan ibadah dan muamallah (syari'at) yang miekan proses
berpikir, merasa dan berbuat dan proses terberaukiaya hati. Pada
dasarnya agama Islam terdiri dari 3 unsur pokokuymnan, Islam dan

ihsan.l’

Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islpada
Sekolah Umum Negeri (Ditbinpasiun), pengertian pakdidagama Islam

adalah suatu bimbingan dan asuhan terhadap andg dghr nantinya

16 (i
Ibid
7 |skandar Agama Islam(Yogyakarta: Total Media, 2009), hal.54
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setelah selesai dari pendidikan dapat memahamyapag terkandung di
dalam Islam secara keseluruhan, menghayati maknandeksud serta
menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telahutfiga itu sebagai
pandangan hidupnya, sehingga dapat mendatangkatakedan dunia

dan akhiratnya kelak.

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa udhldari
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak didik dengan
segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetebisudnya ialah
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasahiléd
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanag tyaggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang saleruhnya

ikhlas dan jujur®

Ghazali berpendapat: tujuan dari pendidikan Islaalahi
mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dammégah-megah
dengan kawan. Kita dapat menyimpulkan tujuan pokai pendidikan

dalam satu kata yaitu “FADHILAH" (Keutamaarj.

Tujuan lain menyebutkan tujuan Pendidikan Agamanistalalah
“mengkonkritkan” makna iman dan takwa kepada TuhanEYtalam

Sispenas yang masih abstrak karena memang merupdisaraksi dari

18 Moch. Athiyan Al-Arasyi. Dasar-dasar Pokok pendidikan IslgmJakarta: Bulan

Bintang, 1970), hal:1
¥ Moch. Athiyan Al-ArasyiDasar-dasar Pokok pendidikan Islanhal:2
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iman dan takwa menurut agama yang diakui di Indaf@gujuan akhir
pendidikan Islam adalah terciptanyasan kamil. Menurut Muhaimin
bahwa insan kamil adalah manusia yang mempunyai wajah
Qur’ani,tercapainya insan yang memiliki dimensiigiels, budaya dan

ilmiah?%,

3. Evaluas Pembelajaran
a. Pengertian

Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggesaluation yang
berarti penilaian,yang akar katanyealue yang berarti nilaf?
Sedangkan menurut istilah, Ralph Tyler memberikaguraennya
tentang pengertian evaluasi yaitu sebuah prosegupgsulan data
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dgiarbanana
tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, Ipaga& yang belum
dan apa sebabnya.

Pengertian lain juga dikemukakan oleh Mehrens damiann,
yang berargumen bahwa evaluasi adalah suatu prasesmcanakan,
memperoleh dan menyediakan informasi yang sangaerldkan
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Mehuengertian

tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau pamitaerupakan suatu

20 HM. Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah,(Semarang dan
Yogyakarta:Fakultas Tarbiyah IAIN Walisanga dantBkis Pelajar, 1998), hal: 5

2L H. Ramayulis|imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia), hal:55

22 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaiijakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), hal:1

2 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidika@)akarta: Bumi Aksara, 2010),
hal: 3
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proses yang sengaja direncanakan untuk mempentietmasi atau
data, berdasarkan data tersebut kemudian dicobabusnsuatu
keputusarf*

Sehubungan dengan pengertian evaluasi, kata iningser
digunakan dalam bidang pendidikan, yang kemudi&endil dengan
evaluasi pendidikan. Pengertiannya sendiri menuMorman E.
Gronlund (1976), evaluasi adalah suatu proses yastgmgtis untuk
menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh tupman-
tujuan pengajaran telah dicapai oleh siéWa.

Lembaga Administrasi Negara turut menyumbangkan
argumennya tentang evaluasi pendidikan yaitu sebaegakut.
Evaluasi pendidikan adalah:

1) Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidika
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan.
2) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan ffaiiidback)

bagi penyempurnaan pendidikan.

Jika dilihat, pengertian diatas lebih menekankadapfungsi
evaluasi. Fungsi tersebut yaitu evaluasi pendidi&dalah salah satu

upaya untuk memajukan dan menyempurnakan pendidikan

b. Tujuan evaluas pembelajaran

24 M.Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PembelajaréBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal: 3
%5 M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajar#a):3
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Dalam pelaksanaan pembelajaran, tentunya tersugiamtyang
telah direncanakan sebelumnya. Oleh karenanya, unergetahui
apakah tujuan pembelajaran tersebut tercapai, malkduk
mengetahuinya dengan cara diadakannya evaluasiinSstrtujuan
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan peapnin, evaluasi
pembelajaran juga bertujuan untuk, antara lain:

1) Secara psikologis, anak didik ingin mengetahui ggejanana
perkembangan dalam ia mencapai tujuan hidupnya.

2) Secara sosiologis, bertujuan untuk mengetahui kggnamanak
saat terjun dimasyarakat.

3) Secara didaktis-metodis, bertujuan untuk membantuu g
menempatkan anak sesuai bakat dan kemampuan nmaasigg
anak didik serta memperbaiki metode dan strategbedajararf’

4) Tujuan diagnostik, yaitu untuk mengetahui kebaikdan
kelemahan anak secara individu, sehingga guru dagatarikan
solusi dari kelemahan anak didik.

5) Tujuan selektif, yaitu guru dapat mengadakan selekfadap
siswanya, antara lain seperti, layakkah siswa itik kelas,
kelulusan, dan diterima atau tidaknya siswa terselmekolah
tertentu.

6) Tujuan pengukur keberhasilan, dimaksudkan sejaumansaatu

program berhasil diterapkan. Keberhasilan progratentiikan

%6 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional(Bandung: Remadja Karya, 1988l.7
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oleh beberapa faktor, antara lain: faktor guru,atetmengajar,
kurikulum, sarana prasarana dan sistem adminigtrasi
c. Prinsip-prinsip evaluas pembelajaran
Dalam penyelenggaraan evaluasi, terutama evaluadidgikan,

terdapat prinsip-prinsip yang seharusnya dipegdminsip-prinsip
tersebut, menjadi sebuah pegangan bagi evaluagar, mencapai
tujuan dilaksanakannya evaluasi pendidikan. Ada panhsip umum
dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adangagulasi atau
hubungan erat tiga komponen berikut :
1) Tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan pembelajaran atau KBM

3) Evaluasi

Ketiga komponen tersebut saling berhubungan enatddgoat

digambarkan sebagai berilit:

Bagan 1

Hubungan Tiga Prinsip Evaluasi Pendidikan

Tujuan

[ > Evaluas

27 Suharsimi Arikuntdasar-dasar Evaluasi Pendidikanhal.10
28 suharsimi ArikuntoPDasar-dasar Evaluasi Pendidikanhal.24
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Jika gambar diatas menggambarkan hubungan ketigaigpr
umum dari evaluasi pendidikan, dibawah ini prinsipgip evaluasi

pendidikan secara khususnya :

1) Prinsip Keseluruhan (Komprehensif)

Yang dimaksud prinsip komprehensif yaitu evaluatajar
dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabilksdifeakan secara
bulat, utuh atau menyeluruh. Evaluasi belajar hanencakup
berbagai aspek yang dapat menggambarkan perkenmbatga
perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri gasdidik sebagai
makhluk hidup dan bukan benda mati. Selain aspeipikie
(cognitive), aspek nilai atau sikamffective domain)dan aspek
keterampilangsychomotor domainyiga harus diperhatikan.

2) Prinsip Kesinambungan (Kontinuitas)

Prinsip kontinuitas yang dimaksud adalah bahwa egalu
seharusnya dilaksanakan secara teratur dan beakdsimgan dari
waktu ke waktf® Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental.
Karena pendidikan itu adalah suatu proses yangirkaent Hasil
penilaian yang diperoleh pada suatu waktu harus ntesa
dihubungkan dengan hasil-hasil dalam waktu sebgjamdengan
demikian dapat diperoleh dengan jelas perkembaagak didik>°

3) Prinsip Obyektivitas

29 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahal.31
%0 Zainal Arifin, Evaluasi InstruksionaiBandung: Remadja Karya, 1988), hal.11
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Prinsip obyektivitas yang dimaksud adalah evaltiasus
terlepas dari faktor-faktor subjektivitas. Dalam gbslanaan
evaluasi harus didasarkan pada hasil yang sesungguwan tidak

tercampuri oleh kepentingan-kepentingan indivitiu.

Selain ketiga prinsip diatas, ada beberapa pripsisip lain

dalam pengadaan evaluasi, yaitu:

1) Evaluasi pembelajaran seharusnya dapat mengukarasgtas
hasil belajar yang telah ditetapkan sesuai denggoart
instruksional.

2) Mengukur sample yang representatif dari hasil beldan bahan
pelajaran yang telah diajarkan.

3) mencakup bermacam-macam soal yang benar-benar cocok
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sediemgan
tujuan.

4) Didesain sesuai keguanaannya untuk memperoleh yasd
diinginkan.

5) Dibuat sereliable mungkin shingga mudah diinterpretasikan
dengan baik.

6) Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa derogaa

mengajar guru.

*! Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahal.33

19



Itulah prinsip-prinsip dalam pelaksanaan evaluasilpelajaran yang

perlu dipegang agar kualitas evaluasi dapat teffaga

4. UASBN PAI

a) UASBN PAI

Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional yang selzyja disebut
UASBN adalah ujian nasional yang dilaksanakan setarategrasi
dengan pelaksanaan ujian sekolah/madrasatjian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional adalah suatu bentuk evaluag) géadakan secara
nasional dan juga berstandar nasional. UASBN dkaku untuk
meningkatkan mutu dan kewibawaan pendidikan agatam Iserta salah
satu tahapan untuk menuju standarisasi secaranaé&io

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan UASBN PAI dari tatein
tahunmenunjukkan peningkatan yang signifikandalenbdgai hal seperti
tersebarnya paradigma penyusunan soal yang bailay lolan terstandar,
peningkatan penghargaan terhadap PAI dan peningketsih UASBN
PAI. Namun demikian, berbagai kendalam masih haiselesaikan agar

pelaksanaan UASBN PAI lebih baik lagi.

32 Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaréma).23

% permendiknas (http://hukum.unsrat.ac.id/men/permendiknas 82 2008. 29 Juni
2012, pukul 10.17 WIB

34 Kementrian Agama REvaluasi Penyelenggaraan USBN Pendidikan Agamanlssd,
SMP, SMA/SMK Tahun 201hal.3

% bid,...hal.3
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b) Tujuan dan Fungsi Pelaksanaan USBN PAI

1. Tujuan

Pelaksanaan USBN PAI Tahun Pelajaran 2011 / 2018jban

untuk:

a. Menilai pencapaian kompetensi lulusan secarmmaspada mata

pelajaranPendidikan Agama Islam;

b. Meningkatkan mutu penilaian Pendidikan Agamanmstsada

satuan pendidikan;
c. Mengevaluasi kinerja satuan pendidikan berdasathasil
penilaian Pendidikan Agama Islam.
2. Fungsi
Pelaksanaan USBN Pendidikan Agama Islam Tahun Pelajara
2011/2012 berfungsi sebagai salah satu pertimbaungfark
a. Pemetaan mutu pendidikan agama Islam pada satudidgean;
b. Penentuan kelulusan peserta didik dari ujian sékola

c. Pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan agaemai8|

c) Peraturan Tentang UASBN PAI

Dibawah ini adalah beberapa pasal yang ada dalam
PERMENDIKNAS Nomor 82 Tahun 2008 tentang Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional (UASBN), antara lain :

Pasal 2

% Kementrian Agama REvaluasi Penyelenggaraan USBN Pendidikan Agaman$®,
SMP, SMA/SMK Tahun 2011hal.5
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UASBN SD/MI/SDLB Tahun Pelajaran 2008/2009 dilaksamak
secara terintegrasi dengan ujian sekolah/madrasah.

Pasal 3

UASBN bertujuan untuk:

a. menilai pencapaian kompetensi lulusan secaliansspada mata
pelajaran

Bahasa Indonesia, Matematika, dan llmu Pengetaldlam (IPA);
dan

b. mendorong tercapainya target wajib belajar pekaiddasar yang
bermutu.

Pasal 4

Hasil UASBN digunakan sebagai salah satu pertimbangiark:u

a. Pemetaan mutu satuan pendidikan;

b. Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berilkajtny

c. Penentuan kelulusan peserta didik dari satuadigi&an; dan

d. Dasar pembinaan dan pemberian bantuan kepadmgagndidikan
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Dari peraturan diatas dapat diketahui bahwa padantah
2008/2009, mata pelajaran PAI belum di UASBN-kanubmata
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan lirmgétahuan Alam
(IPA). Baru kemudian pada tahun 2010 oleh DIRJENdjkkan

Islam membuat kebijakan untuk menjadikan PAI sebagaita
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pelajaram yang di UASBN-kan. Beberapa isi dari keidain tersebut
antara lain;

Pertama : Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)aMat
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SD, SMP, ddA $ SMK
tahun pelajaran 2010/2011 akan dilaksanakan paesalti@aerah
yang siap melaksanakan USBN-PAI tahun pelajaran/201Q

Kedua : Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SD, SMP, dd& $ SMK
tahun pelajaran 2010/2011 mencakup aspek kognitdn d
psikomotorik, dalam bentuk ujian Praktik dan Testul

Ketiga : Penilaian aspek afektif, terutama tentakiglak mulia
yang menyangkut perilaku dan kepribadian siswa dikak melalui
kesimpulan dari catatan hasil observasi atau peagamGPAI dan
laporan pihak-pihak lain yang valid.

Keempat : Sistem pelaksanaan ujian dan anggarga biatuk
Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) Mata Pelnjara
Pendidikan Agama Islam (PAI) tahun pelajaran 200012 tidak
merubah sistem penganggaran dan sistem pelaksgaagnberlaku
dalam penganggaran dan pelaksanaan ujian sekolah.

Kelima : Sosialisasi dan kordinasi penyelengaraajanU
Sekolah Berstandar Nasional (USBN) pendidikan agastaan| tahun

pelajaran 2010/2011 dilakukan oleh Kantor KemeaterAgama
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propinsi dan kabupaten/kota bekerja sama dengars Bleadidikan di
daerahnya masing-masifg.

Melihat kebijakan-kebijakan diatas, UASBN PAI telatampu
mencakup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikador, yang hal ini
sesuai dengan salah satu prinsip evaluasi yaitupkemensif atau
menyeluruh. Tetapi meskipun demikian, UASBN PAI hielum bisa
dikatakan memiliki prinsip kontinuitas atau kesiamgan karena

hanya dilaksanakan pada akhir tahun ditingkat sékol

5. Motivas

a)

Motivasi

Motivasi merupakan komponen yang sangat pentingnaal
belajar’® Jika siswa tidak memiliki motivasi dalam belajanaka
pembelajaran tidak akan terjadi.

Motivasi sering disingkat dengan sebutan motif. aKanhotif”
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong sespounatuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagga geenggerak
dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukanva#s-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dari kata muiSebut,

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yalah menjadi

329

%7 |bid.

% Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, 2006), hal.
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aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertenteyutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mend@sak.

Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan dalam d
seseorang yang ditandai dengan munculrfgalihg” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pimge/ang
dikemukakan Mc.Donald ini mengandung tiga elemertipgn
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerginpada

diri setiap individu manusia.
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atéeeling” afeksi
seseorang.

3. Motivasi akan dirancang karena adanya tujuan.

Dari ketiga elemen diatas, dapat dikatakan motivasan
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi gdagpada diri
manusia, sehingga akan berhubungan dengan pershejiavaan,
perasaan juga emosi untuk kemudian bertindak mieakisesuatu.

Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutatenkeinginar?

Seperti yang telah dituliskan sebelumnya, bahwanddielajar
siswa itu membutuhkan motivasi. Dalam kegiatan belajetivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggdarakialam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang médnjam

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang mek#earah pada

% sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajajgkarta: PT Raja
GrafindoPersada, 1986), hal: 73
“Ibid, hal: 74
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kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehenalaki subjek belajar
itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karpada umumnya
ada beberapa motif yang bersama-sama menggeraldwa gntuk
belajar. Peranan motivasi belajar adalah untuk méuhkan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa rgangliki
motivasi belajar yang kuat, maka hasilnya pun akemungkinan
besar maksimdf:

Menurut McClelland dan Atkinson (1948), motivashggpaling
penting untuk psikologi belajar adalah motivasipbestasi, dimana
seseorang cenderung berjuang untuk mencapai swaitaasmeilih
suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan suiseu gagaf?

Motivasi juga sangat berkaitan erat dengan minatnaM
diartikan apabila seseorang melihat ciri-ciri a@ati Sementara situasi
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atabutidan-
kebutuhannya sendiri. Menurut Bernard, minat timbdak secara
tiba-tiba atau spontan, tetapi timbul akibat darartigipasi,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar ataujbeledi minat
akan selalu berhubungan dengan kebutuhan. Oleh &attenyang
penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu sigara itu selalu

butuh dan ingin terus belaj&t.

Sehubungan dengan itu, ada tiga fungsi motivasi:

4! sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahal:75
42 Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan..hal: 354
43 sardiman A.M/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajarhal:76
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, untuk bergerakaib@esin
membutuhkan motor sebagai penggerak, motivasilahtormo
manusia.

b. Menentukan arah dalam berbuat, sehingga apa ydagukian
memiliki arti dan tujuan yang jelas.

c. Sebagai alat seleksi dalam melakukan perbuatan. ilktem
perbuatan yang lebih penting dan meminimalkan kagigang
tidak bermanfaat. Dengan demikian apa yang dilakulabih
terfokus dan memperoleh hasil yang maksimal.

d. Sebagai pendorong dalam berprestasi. Jika motkiaes, usaha

untuk mencapai yang diinginkan-pun akan sunggulgguin**

Melihat beberapa fungsi dari motivasi tersebuthytata faktor
motivasi dalam pencapaian tujuan yang sukses dahgdiperlukan.
Bahkan dapat dikatakan, jika motivasi yang dimiligmah, sudah
dapat diprediksi hasil yang akan dicapai tidak rmabt sebaliknya
jika motivasi yang dimiliki sangat kuat, dapat @igiksi hasil yang

akan dicapai akan maksimal.

Motivasi mempunyai fungsi sebagai perantara manustak
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Suatu peéabudimulai
dengan adanya ketidakseimbangan pada diri individsalnya lapar

atau takut. Keadaan ketidakseimbang ini menyebabkartidak

4 Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan.. hal:85
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menyenangkan bagi individu yang bersangkutan, gghintimbul
kebutuhan untuk meniadakan ketidakseimbangan itisalnya
mencari makanan atau mencari perlindungan. Kebaotutiah yang
menimbulkan dorongan untuk berbuat sesuatu. Setml@lakukan
perbuatan itu, maka tercapailah keseimbangan daikimndividu dan

timbul perasaan puas, gembira, aman dan sebad3inya.

b) Motivasi Belajar

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan perilaag relatif
tetap sebagai hasil adanya pengalafiderubahan dari hasil belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti ubdadr
pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku akepdan,
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yangaal@daindividu
belajar. Menurut E.L. Thorndike, belajar adalah tgugproses
“stamping in” (diingat), forming hubugan antar stimulus dan
respontt’

Menurut W.S. Winkel motivasi belajar dapat diartika
keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri sisyang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungagiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan bel&ari thencapai

satu tujuarf®

45 Ahmad FauziPsikologi Umum..hal.60.\

46 Alek Sobur Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal.218
7 Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikanhal.126.

“8\W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta:Gramedia, 1996), hal.92
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Menurut Ghuthrie, motivasi hanyalah menimbulkan asiri
respon pada individu, dan bila dihubungkan dengasil Fbelajar,
motivasi bukan instrumental dalam beldjar.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud motivasi belagaalah
suatu dorongan yang menimbulkan tingkah laku bel@g@l untuk

mencapai tujuan PAI yang diharapkan.

Indikator motivasi belajar dalam diklasifikasikanebagai
berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;&lanya
drorongan dan kebutuhan dalam belajar;(3) adangapha dan cita-
cita masa depan;(4) adanya penghargaan dalam m@&pjadanya
kegiatan yang menarik dalam belajar;(6) adanyaklingan belajar
yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa untuljdre lebih

baik>°

c) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivas Belajar

Dalam lingkup sekolah, siswa sebagai pelaku pokolkalaeg
kegiatan yang berjalan, motivasi sangat diperlukamtuk
memperlancar kegiatan untuk mencapai visi misi lsgkdviotivasi itu

dapat timbul dari dalam diri siswa dan juga dapabtil dari luar diri

* Wasty SoemantBsikologi PendidikarLandasan Kerja Pemimpin Pendidikan,(Jakarta:
PT Bina Aksara,1987),hal.193

0 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny&jakarta: Buki Aksara, 2008)
hal.23
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siswa. Berikut adalah bentuk-bentuk dan cara untekumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekghatyg terdiri dari

faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, yaitu:

1. Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik yaitu dorongan yang berasal datiiddividu
itu sendiri. Contoh faktor intrinsik, antara lairEgoinvolvement,
hasrat untuk belajar, minat,dll.
2. Faktor Ekstrinsik
Yaitu timbul dorongan karena ada faktor luar yang
mempengaruhinya. Contoh faktor ekstrinsik antaira [@emberian
angka, hadiah, mengetahui hasil, hukuman,dll.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan interna elesternal
pada peserta didik yang sedang belajar untuk makgadperubahan
tingkah laku, pada umumnya ada beberapa indika#or @nsur yang
mendukung. Hal itu memiliki peranan besar dalam ekedsilan

seseorang dalam belafar.

6. Hubungan Antara Persepsi Siswa Dengan Motivasi Belajar
Setiap individu mempunyai kebutuhan-kebutuhan yaegdak
dipenuhi. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, sefiagividu
mempunyai sikap dan perilaku yang berbeda satu skma Ini

menunjukkan bahwa kebutuhan mempunyai peranan ngentian

51 Hamzah B. UncTeori Motivasi dan Pengukurannyahal.23
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menentukan tingkah laku manusia. Tingkah laku mantisibul karena
adanya suatu kebutuhan, dan tingkah laku terselerigarah pada
pencapaian tujuan yang dapat memenuhi atau menmukskatuhan itu.
Begitulah seterusnya, sehingga terjadi suatu liragkamotivasi yang
tidak pernah putusnya.

Tingkah laku yang memenuhi kebutuhan, cenderungkutitilangi
apabila kebutuhan itu ditumbulkan. Tingkah lakugyamembawa kearah
tercapainya tujuan, diperkuat apabila seseoran@tdiasi lagi dengan
cara yang sama, maka tingkah laku itu terjadiTagi.

Dengan dasar rasionalisasi diatas, dalam mencap&intyang
diharapkan, seseorang harus menyesuaikan tingkalnyla secara
terarah, sehingga kebutuhannya dapat terpenuhiadengemuaskan.
Begitu juga dengan peserta didik, untuk mencapaatubelajar, peserta
didik seharusnya memiliki persepsi bahwa belajar atlalah suatu
kebutuhan, sehingga motivasinya dalam belajar gdasterarah.

Motivasi sering dilihat sebagai sifat-sifat kepdin seseorang
yang relatif stabil. Motivasi juga sebagai suafatskepribadian adalah
suatu hasil yang besar dari sejaraimforcemenseseorang. Jika peserta
didik dipuji oleh guru mereka, karena menunjukkamahyang besar

pada hal-hal disekitarnya, seperti banyak membaca rdenyukainya,

*Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik,(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2009),hal.59
%3 Wasty SoemantBsikologi PendidikarLandasan Kerja Pemimpin Pendidikan,...,hal.196
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maka dia akan mengembangkan suatu “cinta belajabagai sifat
pribadi pada umumny#.

Pada survey yang dilakukan oleh Panpus UASBN PAI atekgn
bahwa siswa menyukai adanya UASBN PAIl. Rasa suka bigdrse
ditindaklanjuti dengan semangat belajar yang semakiggi, hal ini
dibuktikan dengan adanya 88% responden menyata&arakin giat
belajar, 7% belajar biasa dan 5% tidak tahu. Setaijuga sebagian
besar responden (95%) menyatakan bahwa UASBN PAI mamp
meningkatkan pengalaman ajaran Isf&m.

F. Kerangka Berfikir
Penelitian ini memiliki dua variabel yang nantimglean dihubungkan
untuk membuktikan teori yang ada. Variabel yanggmea yaitu persepsi
siswa tentang UASBN PAI dan variabel kedua yaitu matilatajar PAI

siswa kelas Xl SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 2Z2023.

Persepsi siswa tentang UASBN PAI adalah bagaimana sislihat,
memandang, mengartikan, serta memahami apa itu UABBN serta
tujuan diadakannya UASBN PAI tersebut. Sedangkan vauiti belajar
adalah suatu dorongan yang menimbulkan tingkah la&lajar untuk

mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

Dalam memberikan persepsi pada suatu objek, setsam derbeda-

beda, serta menimbulkan motivasi yang berbeda Rdebedaan persepsi

% Srj Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan,.hal.350
5 Kementrian Agama RIEvaluasi Penyelenggaraan USBN Pendidikan Agamamisla
SD,SMP,SMA/SMK Tahun 201hal.70
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disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya kelitutuhan. Kebutuhan
dalam belajar, akan menimbulkan tingkah laku sesugkat motivasi yang
dimiliki untuk belajar. Kemudian persepsi juga digaruhi oleh
kepribadian.  Motivasi sering dilihat sebagai sf#dat kepribadian
seseorang yang relatif stabil. Jika seorang pesiédi memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar PAI, maka ia pun akan ungrkkan kepribadian

“suka belajar agama” dalam kehidupannya.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa persepsiasterhadap
UASBN PAI memiliki hubungan yang positif dengan masi belajar siswa
untuk lebih mendalami Pendidikan Agama Islam. P&hatiswa terhadap
UASBN PAIl salah satunya akan menimbulkan keinginanmyauk

mempelajari PAI lebih dalam dan lebih luas lagi.

Dari uraian diatas dapat diakatakan bahwa salah fa#tor yang
mempengaruhi motivasi belajar PAIl adalah bagaimaswas tersebut
memberikan persepsi tentang UASBN PAIl. Dalam penelitignpersepsi
siswa tentang UASBN PAI menjadi variabel bebawdpendent)dan

motivasi belajar PAI siswa menjadi variabel terifdgpendent).

Bagan 2
Hubungan Dua Variabel
Persepsi siswa tentang Motivasi belajar
UASBN PAI g PAI siswa
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G. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusssalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telsyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyadfh.Jawaban ini hanya bersifat sementara, karena
hanya mengambil dari teori yang sudah ada dan bdbendasarkan
penelitian dan analisis data.
Berdasarkan uraian di atas, diajukan:
Hipotesis Alternatif (Ha): Ada hubungan yang posiéihtara
persepsi siswa tentang UASBN PAI dengan motivasijdreRAl siswa
kelas XIl SMA N 1 Seyegan Sleman Yogyakarta tahun aelaj 2012-
2013.
Hipotesis nol (Ho): Tidak ada hubungan yang posdiftara
persepsi siswa tentang UASBN PAI dengan motivasijdreRAl siswa
kelas Xl SMA N 1 Seyegan Sleman Yogyakarta tahun gelaj 2012-
2013.
Dengan kriteria, jika:
r hitung lebih besar dari r tabel, maka Ho ditolak ¢Ha diterima.
r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterinf@n Ha ditolak.
H. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

% SugiyonoMetode Penelitian AdministratifBandung: ALFABETA, 2007), hal.70.
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Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapang&enelitian
lapangan merupakan penelitian yang dilakukan tesmasuatu kasus
yang terjadi di lapangan atau tempat yang akaiitditienis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitigang menggunakan data
yang dinyatakan dengan skor angka dengan berb#agfikasi antara
lain dapat berbentuk frekuensi, nilai rata-ratapyp@pangan dari nilai
baku, presentase dan nilai maksimum. Pengelola@ndidasarkan pada
konsep hipotesis dan diklasifikasikan melalui pergan matematik

yang dituangkan ke dalam rumus Statisfik.

Selain itu, penelitian ini juga merupakan peneiitikorelasional,
yang bertujuan untuk melihat hubungan antara djelagatau lebiki®
Teknik yang digunakan adalah analisa korelasionariat yaitu teknik

analisa korelasi yang mendasarkan diri pada duia barabef®
Dua variabel pada penelitian ini adalah:

a) Variabel bebas adalah kondisi-kondisi yang oleh ltedenanipulasi
dalam rangka untuk menerangkan hubungannya derggaména
yang diobservasi. Fungsi variabel ini sering diseluariabel

perngaruh sebab fungsinya mempengaruhi variabel®laDalam

" Mugowim, dkk,Panduan Penulisan Skripgiyogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal.24.

°8 Amirul Hadi dan HaryonolMetodologi Penelitian PendidikaBandung: Pustaka Setia,
1998), hal. 52

%9 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@lakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
hal. 176.

80 Amirul Hadi dan Haryondyletodologi Penelitian Pendidikan. hal. 206.
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adal@nsépsi siswa
tentang UASBN PAI yang diberi simbol X.

b) Variabel terikat adalah varibel yang dipengaruhiholariabel lain
atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada pemeliti yang menjadi
variabel terikat adalah Motivasi belajar PAI sisvedas X1l SMA N 1

Seyegan Sleman tahun pelajaran 2012-2013 yang dib#ol Y.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti &dala
pendekatan psikologi pendidikan karena motivasiupa&kan salah
satu faktor psikologi yang akan berpengaruh padangsungan
proses pembelajaran, baik di sekolah dan dimanapek itu berada.
Dengan pendekatan psikologi pendidikan, penulis akameliti
tentang pengaruh persepsi siswa tentang UASBN PAladegh
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Seyegan.
3. Sumber Data
Dalam penelitian, harus memiliki sumber data primmaupun
sekunder. Maksud sumber data adalah subyek darirdate itu
diperoleh ®*
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data ddala
a. Siswa Kelas Xl SMA N 1 Seyegan Sleman Yogyakarta Tahun

Pelajaran 2012-2013.

®1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitiarsuatu pendekatan praktek, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999, hal:19-24.
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b. Keputusan DIRJEN Pendidikan Islam tahun 2010 tent3ag§BN
PAI.

Sumber data ditentukan menggunakan populasi. Pa@adalah
keseluruhan kelompok yang akan diteliti. Populadaih penelitian
ini adalah siswa kelas XIl SMA N 1 Seyegan Sleman rtadjaran
2012/2013. Populasi siswa Xl di SMA N 1 Seyegan atah 211
siswa. Mengapa hanya mengambil populasi kelas XH, darena
mereka yang tidak lama lagi akan mengikuti UASBN PAL.

1) Sampel penelitian

Alasan mengapa teknik sampel diambil dalam suatu
penelitian dan bukan seluruh anggota populasi pEmekarena
kita memiliki alasan bahwa kita tidak ingin membudmgng
waktu, tenaga, dana atau biaya dan pikiran apabkap dengan
sampel saja kita sudah dapat membuat kesimpularg yan
menggambarkan keseluruhan. Pengambilan sampel harus
representatif artinya harus benar-benar mewaksiekeguhan.

Disini peneliti mengambil salah satu teknik pengdanbi
sampel yaitu dengan teknik sampel acak (ramb&ngdapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalawasikelas XII
SMA N 1 Seyegan Sleman. Untuk mengambil sampel, Suhar

berpendapat:

%2 punaji Setyosariyletode Penelitian Pendidikan dan Pengembangaakarta: Kencana,
2010), hal. 169-170.
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“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyarigura
dari 100 lebih baik diambil semuanya, sehingga péneli
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikajskiya lebih
besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau letsih.”

Berdasarkan pendapat Suharsimi tersebut, pendtiin a
mengambil sampel 25% dari 211 siswa yaitu 52,75y ldikan
menjadi 53 siswa kelas XIl SMA N 1 Seyegan Slemarsi$®a
tersebut akan diambil dari siswa kelas XII IPA 1 dafa& XII
IPS 1. Pemilihan sampel tersebut karena di SMA Nege§an
hanya terdapat 2 jurusan yaitu IPA dan IPS.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitraradalah
sebagai berikut:
1) Metode dokumentasi
Metode ini merupakan pengambilan data dengan cara
mengumpulkan data verbdl.Metode ini hanya sebagai pendukung
untuk mendapatkan data-data tentang kondisi sekktatdisi siswa,

sarana prasarana dan lain-lain.

63 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM,
1898)hal.136.

® Kuntjaraningrat Metode-metode Penelitian Masyarakétakarta:Rineka Cipta Utama,
1997), hal.129.

38



2) Metode angket

Metode angket adalah daftar pertanyaan tertulig yigunakan
untuk memperoleh informasi dari responden tentaaghél yang
berkaitan dengan penelitidh.

Tujuan metode ini untuk mendapatkan data-data rignta
variabel persepsi siswa tentang UASBN PAI dan mativaksjar PAI
siswa kelas XII SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 22013.
Angket penelitian ini meliputi variabel X (persepssvga tentang
UASBN PAI) dan varabel Y (motivasi belajar PAI siswa kekl
SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 2012-2013).

5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah dengagked,
dengan penjelasan dibawah ini :

a. Instrumen persepsi siswa tentang UASBN PAI

Instrumen persepsi siswa tentang UASBN PAI mengkim
angket yang sifatnya tertutup. Tertutup maksudayaket diisi oleh
responden dengan memilih jawaban yang telah tersedi

Angket penelitian ini meliputi variabel X (persepsiswa
tentang UASBN PAI) dan variabel Y ( motivasi belajakl Biswa
kelas Xl SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 2012-20A8)apun

kisi-kisi angket tersebut dapat dijelaskan dibaweh i

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Menurut Pendekatan Praktisl. ha4.
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1) Angket variabel persepsi siswa tentang UASBN PAI

Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimanesgpsi

siswa tentang UASBN PAI, yang disusun berdasarkara slidegrt

dengan empat al

ternatif jawaban. Dibawah

instrumen penelitian :

ini tabédi-Kisi

Tabel 1
Kisi-kisi instrumen penelitian variabel per seps siswa tentang
UASBN PAI
Variabel Indikator Noitem
Angket
Persepsi  siswaPengetahuan yang dimiliki 1,2,3
tentang UASBN siswa tentang UASBN PAI.
PAI
Pengalaman  belajar dan 4,5,6,7,8
upaya siswa menghadapi
UASBN PAI.
Harapan siswa dengan adanya 9,10, 11
UASBN PAI.
Kebutuhan siswa 12,13,14
Perhatian siswa terhadag5,16,17,1,1¢
UASBN PAI.
Nilai yang dimiliki siswa. 20,21,22
Nilai yang dibawa dari orang 23,24, 25
tua.
Nilai yang dibawa dari guru. 26,27,28
Jumlah Item 28
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Sedangkan kisi-kisi untuk variabel motivasi bel@al siswa kelas
Xl SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 2012-2013, disudoegan
menggunakan 6 indikator yang telah dirumuskan éf@mzah.B. Uno

dalam bukunya teori motivasi dan pengukurannyaiysgbagai berikut:

Tabel 2

Kis-kis instrumen penelitian variabel motivas belajar PAI siswa
kelas X11 SMA N 1 Seyegan Tahun pelajaran 2012-2013

Variabel Indikator No.ltem
Angket
Motivasi Adanya keinginan untuk 1,2,3,4
belajar PAI berhasil.

siswa kelas XII
SMAN 1
Seyegan tahun

pelajaran 2012-

2013
Adanya dorongan dan 5,6,7,8
kebutuhan dalam belajar.
Adanya cita-cita masa 9,10,11,12,13,14
depan.
Adanya penghargaan 15,16,17,18,19
dalam belajar.
Adanya kegiatan yang 20,21,22,23,24
menarik dalam belajar.
Adanya lingkungan belajar 25,26,27,28,29,30
yang kondusif.

Jumlah Item 30
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Ket: Setiap pertanyaan diatas, masing-masing iteemitiki empat
alternatif jawaban dengan bobot skor 1 s/d 4. Simtiap alternatif

jawaban pada pertanyaan positif dan pertanyaantihegialah sebagai

berikut:
Tabel 3
Skor Item Perntanyaan
Skor Item Pertanyaan
Jawaban _ :
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

6. Uji keabsahan data
Uji keabsahan data dilakukan dengan uji validi@asn uji
reliabilitas terhadap variabel penelitian yaitu gemh persepsi siswa
terhadap UASBN PAI tehadap motivasi siswa belajar PAI.
a. Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan dengan program SPSS 2dedgan
korelasiProduct Momenyaitu:

v NOXY—(0X) (1Y) atay =
y= JINDXZ=(OX)2HNLYZ2= (LY)Z) -

UXY

V(OX2)(1Y?)

Keterangan:

= Koefisien korelasi antara X dan Y
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N = Jumlah responden
X = Skor butir (X)
Y = Skor total (Y§°

Kriteria butir soal dikatakan valid apabila nilaiyang diperoleh
dari perhitungan lebih besar atau sama dengakn dari taraf
signifikansi yang ditempuh yaitt 5%, jika hasilnya lebih kecil dari r
tabel maka butir item tidak valid atau gugur.

Setelah dilakukan uji validitas butir item soal gamkan
diujikan, pada variabel persepsi siswa tentang UASBNI
dinyatakan semuanya valid, karena semua butir isoal taraf
signifikansinya lebih dari 5%. Sedangkan untuk ata&l motivasi
belajar PAI siswa kelas XIl SMA N 1 Seyegan tahun jpeda 2012-
2013 terdapat 6 butir soal yang tidak valid yaiamor 2,3,10,12,24
dan 29. Semua butir soal yang tidak valid terseiolatk digunakan
dalam penelitian atau dihilangkan.

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk menguji apakah data hisa
dipercaya. Tingkat reliabilitas suatu instrumen omakkan berapa
kalipun data itu diambil akan tetap sama. Relitsli juga
menunjukkan adanya tingkat keterandalan suatif tes.

Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan adalah

® Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@lakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
hal.206.
®” Punaji SetyotsarlMetode Penelitian pendidikan dan Pengembandwat.,180.
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n sic
fi— -1 1 - ;}

Keterangan:

r.= Koefisen reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

1 = bilangan konstan

Si?= varian skor tiap-tiap butir item

St= varian total®

Dalam memberikan interpretasi terhadap angka keefisi
reliabilitas angket () umumnya menggunakan patokan sebagai
berikut:

(1) Apabila r; sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berartieangk
yang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah menmiilileliabilitas
yang tinggi feliable).

(2) Apabila &, lebih kecil dari 0,70 berarti angket yang diuji
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliakals yang tinggi
(unreliable).

Koefisien reliabilitas terhadap harga koefisenatglitas angket

() = 1 maka angket yang diuji reliabilitasnya dirajan telah

memiliki reliabilitas yang tinggi karena lebih besdari 0,70 dan

angket dapat digunakan.

® Anas sudijonopengantar EvaluasiJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal.208
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Setelah dilakukan uji reliabilitas soal yang akauikbin untuk
variabel persepsi siswa tentang UASBN PAI denganggamakan

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas Soal Variabel Perseps Siswa Tentang UASBN PAI

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

707 29

Dari hasil uji reliabilitas soal untuk variabel pepsi siswa
tentang UASBN PAI dengan menggunakan SPSS 16.0 terdapat
ditarik kesimpulan bahwa soal yang akan diujikamydiakan reliabel
karena 1, diatas 0.7 yaitu 0.707.

Sedangkan untuk soal yang akan diujikan untuk katia
motivasi belajar PAI siswa kelas XIl SMA N 1 Seyegaengatakan
hasil sebagai berikut:

Tabel 5
Hasl| Uji Reliabilitas Soal Variabel Motivasi Belajar PAl Siswa

KelasXIl SMA N 1 Seyegan Tahun pelajaran 2012-2013

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.702 37
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Hasil uji reliabilitas soal untuk variabel motivaselajar PAI
siswa kelas Xl SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 282023 dengan
menggunakan SPSS 16.0 diatas dapat ditarik kesamphdhwa soal
yang akan diujikan dinyatakan reliabel karepadiatas 0.7 yaitu
0.702.

7. Metode Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data untuk menguiji teigis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasayarat analisis yang begsi memeriksa
keabsahan sampel. Uji prasyarat analisis dalamlipaneni meliputi uji
normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji normalitas
Uji normalitas bermaksud mengetahui apakah data da
variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Datanydtakan
normal apabila harga chi kuadrat hitung lebih ketdu sama
dengan chi kuadrat tabel (%< X ) dan bila lebih besar (<)
dinyatakan tidak normal. Uji normalitas ini menggkan rumus

chi kuadrat (X) yaitu sebagai berik§

k

oo N o= fi)?
fh

%9 Sugiyono Statistik untuk PenelitiaffBandung; Alfabeta, 2009), hal.107.
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Rumus diatas dapat disederhanakan menjadi

(fo — )2
i

Keterangan:
X?= Chi kuadrat
fo= frekuensi yang diobservasi.
fn = frekuensi yang diharapkan

2) Uji Lineritas

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakahumgan

antara variabel bebas dan variabel terikat terletinier atau
tidak, jika f hitung < f tabel atau signifikan () 0.05 berarti
terdapat hubungan linier. Jika f hitung lebih bestau sama
dengan f tabel berarti terdapat hubungan non linier
Rumus yang digunakan uji F, yaitd:

R2(N—-m-—1)
Free ==~ RD)

Keterangan:

Freg = Nilai f Grais Regresi

N = Cacah Kasus

M = Cacah Predictor

R = Koefisien korelasi antara kriterium dan preafict

3) Analisis Deskriptif

0 sutrisno Hadi, hal. 23.
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Dalam membandingkan frekuensi data yang diteliti,
frekuensi data dapat dibentuk menjadi persentaspayau
memudahkan dalam membandingkannya. Berikut rumuskun

mencari frekuensi yang dicari presentasenya:
P :L x 100%
N

Ket :
P : Angka Presentase
f : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N : Number of Case
Sedangkan untuk mengidentifikasi kecenderungan &edu
variabel dengan membaginya menjadi 5 kategori $digaikut:

_ = Sangat Baik

M +1,5 SD = Baik

M + 0,5 SD = Cukup Baik

M -0,5 SE) = Kurang Baik
M — 1,5 SD = Sangat Kurang Baik
b. Analisis Inferensial (Pengujian hipotesis)
Analisis yang digunakan adalah analigisduct moment rumus
yang dipergunakan adalah :

_ NXY—-(X)(Y)
— JINXZ=(X)ZHNY? - ()2}

Ixy

Keterangan:
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rxy = koefisien korelasi antara variabel X (persegiswa tentang
UASBN PAI) dan variabel Y ( motivasi belajar siswa).

X = jumlah skor persepsi siswa terhadap kompetengsiibbadian
guru PAI

Y = jumlah skor motivasi belajar PAI siswa kelas XM& N 1
Seyegan tahun pelajaran 2012-2013

[1X? = jumlah kuadrat dari persepsi siswa tentang UASBIN PA
11Y? = jumlah kuadrat dari motivasi belajar PAI siswa keXdl SMA
N 1 Seyegan tahun pelajaran 2012-2013.

XY = jumlah hasil skor persepsi siswa tentang UASBN Béhgan
motivasi belajar PAI siswa kelas Xl SMA N 1 Seyegatahun
pelajaran 2012-2013

N = jumlah subjek yang diteliti.

Setelah indeks korelasi “Broduct momerdintara variabel X dari
variabel Y (yaitu ¥) diketahui, kemudian menarik kesimpulan yang
dilakukan dengan cara sederhana dan dengan c&@nbeitasi pada
tabel nilai “r’ product moment.

Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun atas IV bab yang antara sahgde yang lainnya
saling berhubungan. Setiap bab tersusun atas swoibblab dengan

sistematika sebagai berikut:
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Bab I: merupakan Pendahuluan, yang terdiri dairldielakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiamnk&a teori, tinjauan

pustakan, metide penelitian dan sitematika permulisa

Bab II: berisi tentang gambaran umum SMA N 1 Seyegjaman
yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri g@nkembangannya, visi
misi, tujuan didirikannya, struktur organisasi, #ean guru, kepengurusan

dan siswa, sarana prasarana.

Bab IlI: Bab ini berisi tentang hasil penelitiamggtelah dilakukan
yaitu Korelasi antara Persepsi Siswa tentang UASBN BAhgan
Motivasi Belajar PAI Siswa kelas Xl SMA N 1 Seyegahuan pelajaran
2012-2013. Adapun yang dibahas dalam bab ini melijsgaimana
persepsi siswa tentang UASBN PAI, dan juga bagaimantavasi belajar
PAI siswa kelas XIl SMA N 1 Seyegan tahun pelajarah22P013 serta

hubungan antara keduanya.

Bab IV: Bab ini berisi penutup yang terdiri dariskepulan, saran-
saran dan kata penutup. Setelah bab penutup, peskdin menyajikan
daftar pustaka sebagai referensi dalam penyusuagsisserta lampiran

yang memperjelas penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi rantersepsi

Siswa Tentang UASBN PAI dengan Motivasi Belajar PAdwa Kelas

Xl SMA N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012-2013 yang teliddksanakan,

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi siswa tentang UASBN PAI di SMA N 1 Seyegansamipel
yang telah diteliti secara keseluruhan menunjukkatau 3,77 % siswa
berada dalam kategori sangat baik, 15 atau 28,3i3%asdalam
kategori baik, 25 atau 47,17 % siswa dalam kategdap baik, 9 atau
16,98 % dalam kategori kurang baik dan 2 atau 3p7%iswa dalam
kondisi sangat kurang baik. Perhitunddean juga menunjukkan angka
82,09 yang berada pada kategori cukup baik. Tidak jberbeda
dengan kecenderungan persepsi siswa tentang UASBN RArase
keseluruhan, dipandang dari setiap indikator mé®rimenyatakan
kecenderungannya baik. Jadi dapat disimpulkan bdeveepsi Siswa
Tentang UASBN PAI di SMA N 1 Seyegan dinyatakan dakategori
baik.

2. Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas Xl SMA N 1 Seyeganhtia
Pelajaran 2012-2013 menunjukkan 1 atau 1,89% sieham kategori
sangat baik, 17 atau 32,08% siswa dalam kategd«j Bhiatau 39,62%

siswa dalam kategori cukup baik, 14 atau 26,42%esstalam kategori



kurang baik dan 0 atau 0% siswa dalam kategori sdagang baik.
PerhitunganMean juga menunjukkan angka 93,887 yang berada pada
kategori baik. Sedangkan jika dilihat kecenderangetivasi belajar
PAI pada setiap indikatornya, sebagian besar makigap kategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa MotivasapelPAI Siswa
Kelas Xl SMA N 1 Seyegan Tahun 2012-2013 dapatatsiyan baik.
. Korelasi Persepsi Siswa Tentang UASBN PAI Dengan Mstiv
Belajar PAI Siswa Kelas Xl SMA N 1 Seyegan Tahun 2@013
setelah dihitung menggunakan analisis korelRsoduct Moment
diperoleh g, adalah 0,550. Kemudian dibandingan dengaa dengan
taraf signifinasi 5 %. Diketahui df = 53 — 2 = Skhingga pel (5%)
adalah 0,273. Sehingga dapat dibandingkan:
hy= 0,550 > fpei(5%) =0,273

Besarnya signifikansi 0,00 < 0,50 , sehingga dajsimpulkan
bahwa hipotesis alternatif yang berbunyi : Ada lasepositif antara
persepsi siswa tentang UASBN PAI dengan motivasi deRj\l siswa
kelas XII di SMA N 1 Seyegan tahun pelajaran 2012-20i8rima
dengan taraf signikansi 5%. Hal ini mengandung laathwa adanya
UASBN PAI mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belBAl

di SMA N 1 Seyegan.
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B. Saran-saran
Demi tercapainya suatu hasil yang sesuai dengarpdraranaka
kritik dan saran dari berbagai pihak akan sangagrtiikan sebagai bahan
evaluasi kearah perkembangan yang lebih baik.
1. Guru

a. Lebih menciptakan inovasi dalam pembelajaran, yaugzeserta
didik lebih tertarik pada materi pelajaran PAI.

b. Memberikan motivasi-motivasi yang membuat peseidik dngin
lebih mendalami PAL.

c. Memberikan keteladanan yang baik terutama saatkalete
karena keteladanan adalah cara yang efektif untaknlmentuk
perilaku anak.

d. Mengkontekstualisasikan materi yang diajarkan, pgaerta didik
lebih mudah untuk memahami dan mengingat.

2. Siswa

a. Menjadikan PAIl sebagai mata pelajaran yang harashalkan,
bukan dihafalkan.

b. Merubah anggapan bahwa belajar PAI adalah suatutteoy
bukan kewajiban.

c. Memperluas pengetahuan tentang agama, misalnyaailesgying
mengikuti pengajian/ceramah baik secara langsungipura
melalui media.

d. Meningkatkan intensitas belajar PAl saat dirumah.
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3. Sekolah
a. Menambah jam pelajaran bagi mata pelajaran PAI yamya 2
jam pelajaran.
b. Memberikan jam tambahan khusus mata pelajaran Bgi kelas
XIl untuk persiapan UASBN PAI
c. Memberikan perhatian lebih pada ekstrakurikulegkeaaan.

C. Penutup

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWarena atas
limpahan rahmat dan karunianya, peneliti dapat mlesgikan skripsi
yang berjudul Studi Korelasi Antara Persepsi Siswataieg UASBN PAI
Dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas XII SMA N1 $ggn Tahun

2012-2013 dapat selesai tanpa halangan suatu apapun

Walaupun skripsi ini telah selesai, peneliti memyadbahwa
skripsi ini masih banyak kekurangan, sehingga mkrkem masukan dan
kritik yang sekiranya dapat lebih menyempurnankdemoga skripsi ini
bermanfaat bagi siapapun yang membacanya terutah@k gekolah
maupun instansi pendidikan lainnya. Selain itu juggmoga skripsi ini
dapat menjadi masukkan untuk peningkatan Pendidkgama Islam.

Amin
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



ANGKET UNTUK SISWA

Nama Lengkap
No.Absen
Kelas

Pekerjaan Orang Tua :

1. Tujuan Angket
a.  Untuk mengetahui persepsi siswatentang UASBN PAI di SMA N 1 Seyegan.
b. Untuk mengetahui motivas belgjar PAl siswva SMA N 1 Seyegan.
2. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.
b. Beri tanda (\) sesuai jawaban yang dipilih.
c. Jawablah dengan jujur tanpa terpengaruh oleh teman.
d. Jawaban yang anda pilih tidak mempengaruhi nilai raport.
e

Hal yang menyangkut kerahasiaan anda kami jaga.

SS: Sangat Setuju KS: Kurang Setuju
S: Setuju TS: Tidak Setuju

A. Pertanyaan Tentang Persepsi Siswa Tentang UASBN PAI di SMA N 1 Seyegan.

, Jawaban
Indikator Pertanyaan ST S [KS
Pengetahuan 1. UASBN PAI dapat meningkatkan
yang dimiliki mutu PAL.
Siswa tentang
UASBN PAI.

2. UASBN PAI bisa menjadi tolok ukur
seberapa dalam pengetahuan saya
tentang agama.

3. UASBN PAI sama dengan ujian akhir
materi pelgjaran yang lain.

Pengalaman 4. Saya banyak latihan soal PAI untuk
belajar dan menghadapi UASBN.

upaya siswa
menghadapi
UASBN PAI

5. Saya mempunyai target nila
maksimal UASBN PAI.




Saya bertanya kepada guru, jika ada
penjelasan tentang PAIl yang kurang
saya pahami.

Saya mengikuti bimbingan belajar
untuk persiapan menghadapi UASBN
PAI.

Saya sering mempelgari pelgjaran
yang akan di UASBN-kan selain PAI.

Harapan siswa
dengan adanya
UASBN PAI.

Dengan diadakannya UASBN PAl,
saya menjadi lebih giat mendalami
agama.

10.

Dengan diadakannya UASBN PAl,
dergjat mata pelgaran PAl menjadi
lebih diperhatikan oleh sekolah.

11

Perilaku saya menjadi lebih baik
semenjak saya akan menghadapi
UASBN PAI.

Kebutuhan
siswa.

12.

Saya menginginkan nilai UASBN PAI
saya bagus supaya meningkatkan
prestas saya.

13.

Jika tidak ada UASBN PAI,saya tidak
akan mempelgari PAl dengan rgjin.

14.

Saya mau mengikuti UASBN PAI
karena sebagai syarat kelulusan.

Perhatian siswa
terhadap
UASBN PAI.

15.

Saya sangat takut menghadapi
UASBN PAL.

16.

setelah  selesai
lan yang dia

Saya belgar PAI
belgar pelgaran
UASBN-kan.

17.

Saya belgar dengan rain untuk
menghadapi UASBN PAI.

18.

Saya mempersiapkan UASBN PAI
hanya saat disekolah.

19.

Saya belgjar PAl hanya saat ada
ulangan/ujian, seperti UASBN PAI.

Nilai yang
dimiliki siswa.

20.

UASBN PAI hanya sama seperti ujian
materi pelgjaran yang tidak di ujikan
secara nasional.

21.

Saya Dberusaha mendapatkan nilai
UASBN PAI yang bagus, supaya
tidak menurunkan prestas saya.

22.

UASBN PAI mendorong saya untuk
mendalami PAI lebih dalam.

Nilai
dibawa
orang tua.

yang
dari

23.

Orang tua seldu mengingatkan saya
tentang pentingnya belgjar PAI, demi
menghadapi UASBN PAI .

24,

Orang tua saya menuntut saya untuk
mendapatkan nilai mata pelgaran




UASBN PAI yang bagus .

25.

Orang tua lebih sering menyuruh
untuk belgjar materi pelgaran lain
yang di UASBN-kan daripada PAI.

Nilai
dibawa
guru.

yang
dari

26.

Guru PAI  sdau mengingatkan
siswanya untuk mempersiapkan diri
menghadapi UASBN PAI.

27.

Guru memberikan pelgaran tambahan
di jam khusus demi menghadapi
UASBN PAI.

28.

Guru kurang memberikan motivasi
kepada siswanya untuk
mempersiapkan UASBN PAI.

Jumlah




B. Pertanyaan Tentang M otivasi Belajar PAI Siswa SMA N 1 Seyegan Kelas Xl |

Tahun 2012-2013

I ndikator

Item

Jawaban

TS

Adanya
keinginan untuk
berhasil

Jka guru memberikan tugas, saya
berusaha mengerjakan sendiri.

Jka saya mendapatkan nilai ulangan
yang memuaskan, saya tidak lekas puas
dengan nilai yang saya dapatkan.

Saya berkeinginan mendapatkan nilai
yang memuaskan dalam mata pelgjaran
PAI.

Apabila ada pekerjaan rumah mata
pelgjaran PAIl yang diberikan oleh guru,
saya selalu tepat waktu
menyel esaikannya.

Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belgjar.

Saya seldu membaca buku yang ada
hubungannya dengan pelajaran sekolah.

Saya belgar sedikit demi sedikit tetapi
rutin.

Jika ada waktu luang, saya pergunakan
untuk membaca buku PAI.

Saya selau ingin tahu tentang
pengetahuan dibidang keagamaan yang
saya belum ketahui.

Adanya cita-cita
masa depan

Saya berusaha dari sekarang untuk
meraih cita-cita dengan cara mencapai
prestas yang baik.

10.

Kesuksesan mendorong saya untuk selalu
segera menyelesaikan tugas.

11

Saya belgar giat karena saya tahu
manfaat dari kegiatan belgjar tersebut.

12.

Kepandaian guru membuat saya rgjin
belajar untuk mencapai cita-cita.

13.

Mata pelgjaran PAI dapat memupuk
siswa menjadi muslim yang beriman dan
bertaqwa.

14.

Mata pelgaran PAI menciptakan siswa
yang berakhlak mulia dan memiliki
perilaku yang baik.

Adanya
penghargaan
dalam belgjar

15.

Saya berusaha belgjar lebih keras untuk
mendapatkan pretasi terbaik.

16.

Penghargaan atas prestas yang dapatkan,




mendorong saya untuk belgjar lebih giat.

17.

Saya akan belgar lebih giat lagi untuk
mendapatkan nilai yang maksimal.

18.

Saya belgar dengan rgin supaya
mendapat pujian dari guru, teman dan
orang tua.

19.

Apabila nilai ulangan PAIl saya baik,
saya merasa senang dan berusaha untuk
mempertahankannya.

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam
belgjar.

20.

Keterampilan guru dalam melaksanakan
pembelgjaran membuat saya semangat
belgjar.

21.

Guru PAl menggunakan berbagai metode
pembelgaran untuk menarik perhatian
siswadalam belgjar.

22.

Saya tidak tertarik dan merasa bosan
mendengarkan penjelasan materi
pelajaran PAI.

23.

Jika pelgjaran PAI sedang berlangsung,
kemudian terdengar sayup-sayup suara
musik, saya lebih tertarik mendengarkan
musik daripada mendengarkan
penjelasan dari guru.

24,

Saya sedang berdiskusi dengan guru
tentang hal-hal yang berkaitan dengan
materi pelgjaran.

Adanya
lingkungan
yang kondusif.

25.

Saya lebih senang belgar ditempat yang
sepi daripada ditempat yang ramai.

26.

Konsentrasi saya mudah terganggu bila
mendengar musik yang keras.

27.

Suasana pagi yang sejuk menbuat saya
semangat belajar.

28.

Saya lebih suka berdiskus daripada
belgjar sendiri.

29.

Sayalebih suka belgjar dirumah daripada
belgjar disekolah.

30.

Lingkungan yang bersh membuat saya
nyaman dalam belgjar.

Jumlah




Variabel X
Persepsi siswa tentang UASBN PAI

Q17

Q16

Q15

Qi4

Qi3

Q12

Qi1

Q10

Q9

Qs

Q7

Q6

Q5

Q4

Qa3

Q2

Q1

Nama /Pertanyaan

Adang Rachmanto

Aditya Indranantaw
Afifah Pudyaswati
Alif Kresna S
Andriyani

Anggy Cintia M

Anita Nugraheni
Aprilia Dina W

Ardina Putri

Arif Danang A
Arismagita

Asa Aditya Madya P

Bekti Pudyasti

Desy Al Asri

Devi Nurlita Sari

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 | AriTri Pertiwi

11
12

13 | Armandho Y

14 | Arum Kurniasari

15

16 | Asyif Mahfudz

17 | Avif Irvan Safi'i

18 | Aziz Agus Rohmat

19

20 | Dessy Puspita S

21

22
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Jumlah

78
79
78
78
85
71

78
76
97
90
90
78
86
75
91

77
88
88
95

86
83
81

73
72

67

Q28

Q27

Q26

Q25

Q24

Q23

Q22

Q21

Q20

Q19

Q18




78
82

85

84
77
61

79
79
92

79
88
83
78
77
83

80
87
82

70
86
88
87

81

78
89
89




85

83

4330

81,69811
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Jumlah

86

100
95

98
101
88

92

82

100
98
87

87

98
91

99
92

92

96
99
103

100
93

93
85

92

Q30

Q29

Q28

Q27

Q26

Q25

Q24

Q23

Q22

Q21

Q20

Q19

Q18




100
96
94
90
86

84
99
87

99
95
105
94
88

89

85

86

100
110
83

94
91

97

87

92

102

106




91

92

4969

93,7547




IDENTITASSAMPEL SISWA KELASXI|I

No. Nama Siswa Pekerjaan Orang | No. Nama Siswa Pekerjaan Orang
Tua Tua
1 | Adang Rachmantp Swasta 28 | Ade Sufyan A Wiraswast
2 | Aditya BUMN 29 | Aditya Suyatno Karyawat
Indranantaw
3 | Afifah Pudyaswati Karyawan Swas | 30 | Agil Dwi H PNS
4 | Alif Kresna S Polisi 31 | Alcentya Sekar L Swasti
5 | Andriyani Petani 32 | Annisa Kusumastuty | Swast:
6 | Anggy Cintia M Swasti 33 | Arief Itsnawai PNS
7 | Anita Nugraheni PNS 34 | Arif Finariawan Petan
8 | Aprilia Dina W Karyawan Swas | 35 | Arif Nur Rohman PNS
9 | Ardina Putri — 36 | Atik Tarmiatun Pegawai Swas
10 | Ari Tri Pertiwi PNS 37 | Azhardin Rifa Pedagan
11 | Arif Danang A Wiraswast 38 | B. Pinto Hutomo Polisi
12 | Arismagita Wiraswast 39 | Bagus Nur Nimawan| Wiraswast
S.W
13 | Armandho Y Swasta 40 | Barkah Ramadhan -—
14 | Arum Kurniasari | Pensiun PN 41 | Bayu Wiryawan -
15 | Asa Aditya Madya Swasta 42 | Bimantoro Adi Putro | Swast:
P
16 | Asyif Mahfudz Guru 43 | Charyza Rahmasari | Polisi
17 | Avif Irvan Safi'i Wirausah 44 | Dara Tri Utami ¢ PNSE
18 | Aziz Agus Swasti 45 | Dedy Apriliantc Petan
Rohmat
1S | Bekti Pudyas PNS 4€ | Deni Nur Sodi Polisi
20 | Dessy Puspita S - 47 | Deonata Yogi AnindraPolisi
21 | Desy Al Asri Wiraswast 48 | Dimas Septiadi Wiraswasta/Peta
22 | Devi Nurlita Sari | Wiraswast 49 | Donny Ferdian K PNSE
23 | Dhian Pangestu | Burut 5C | Dwi Febriarti M PNS
24 | Dhinda PNS 51 | Dwi Jayanto Tani
Pramuningtyas
25 | Diah Nur Petan 52 | Dwi Kurniawar PNSE
Khasanah
26 | Dian Istigomal Buruf 53 | Edo Bima Risnalc Karyawan Swas
27 | Aan Kadarusman| Tani




Hasil Perhitungan SPSS 16.0

1. Hasil Uji Reliabilitas Soal Variabel Persepsi Siswa Tentang UASBN

PAI

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

707

29

2. Hasil Uji Réliabilitas Soal Variabel Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas

X1l SMA N 1 Seyegan Tahun pelajaran 2012-2013

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
702 37
3. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of
Mean
Squares
df Square F Sig.
y * X Between (Combined) 1410.478 26 54.249 1.934 .049
Groups | inearity 528.295 1 528.295| 18.833| .000
Deviation from
) ) 882.183 25 35.287 1.258 .282
Linearity
Within Groups 729.333 26 28.051
Total 2139.811 52




4, Hasil Korelas Variabel X dan Variabel Y

Correlations

X y
X Pearson Correlation 1 550"
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53
y Pearson Correlation 550" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



DAFTAR NAMA GURU

SMA N 1SEYEGAN

NO NAMA GOL BIDANG TUGAS | Pend. | KETERANGAN
1 | Drs. Samijo,M.M IV/b PKN S2 | Kepala Sekolah
2 | Ngadiran, S Ag IV/a Pend. Agamalslam S1 -

3 | Dra. Endang Sri R. IV/a Pend.Agama Islam S1 -

4 | Ardani Ahmad GTT Pend.Agama lslam S1 -

S.Pd.|
5 | Hartini SPAK GTT Pend. Agama S1 -
Kristen

6 | MD. Sukardi GTT Pend.AgamaKatolik | S1 -

7 | Drs. Subarno IV/a PKN S1 | WksUrs.
SarPras

8 | Sunaryo, S.Pd Ini/d PKN S1 | WksUrs.
K esiswaan

9 | Drs. Sukardi IV/a PKN S1 -

10 | Dra. Sri Supadmi IV/a Bhs. Indonesia S1 -

11 | Hj. Nik Rukini S.Pd IV/a Bhs.Indonesia S1 -

12 | Drs. Ponijo Jacobus IV/a Bhs. Indonesia S1 -

13 | Drs. Paulus Sukijo IV/a Sejarah S1 -

14 | Drs. Susanto I1/b Sejarah S1 | KepalaLab. Ti
15 | Sunarya, S.Pd IV/a Bhs.Inggris S1 -

16 | Dra. Endang Septi IV/a Bhs.Inggris S1 -

W

17 | Mubarsih, S.Pd IV/a Bhs.Inggris S1 -

18 | Drs. Agung Pramono I/d Penjaskes S1 -

19 | RinaYulianaD.P, l/a Penjaskes S1 -

S.Pd

20 | Drs. Sugito IV/a Matematika S1 -

21 | Drs. Suharyanto IV/a Matematika S1 -




22 | Kartana, S.Pd Ii/d Matematika S1 -
23 | Drs. Bernadus Budi IV/a Fiska& Matematika| S1 | Kepalalab.
Wahyutomo Fisika

24 | Tanti Wijayanti, I1/b Fiska& Matematika| Sl -
S.Pd
25 | Siti Nurhidayati, Ii/d Fisika S1 -
S.Pd
26 | Dra. Trisminingsih R IV/a Biologi S1 | KepalalLab.
Biologi
27 | Dra. YuliaCatur H, IV/a Biologi S2 | Wks
M.M Urs.Kurikulum
28 | Drs. Sadiyat IV/a Biologi S1 -
29 | Thomas Panji P, GTT Tek. Informatika S1 -
S.Kom
30 | Fatkhan Sodiq, GTT Tek. Informatika S1 -
S.Kom
31 | Budi Suharyanto, GTT Tek. Informatika S1 -
S.Kom
32 | Dra. Sukarmini IV/a Kimia S1 -
33 | Ngasriyati, S.Pd IV/a Kimia S1 | KepalalLab.
Kimia
34 | Drs. Harjanto IV/a Ekonomi/Akt S1 -
35 | Dra. Paridjah IV/a Ekonomi/Akt S1 | WksUrs.
Humas
36 | Ening Handayani R, IV/a Ekonomi/Akt S1 -
S.Pd
37 | Kasihono, S.Pd IV/a Geografi/Sosiologi S1 -
38 | Drs. Windu Heri Ini/d Geografi S1 -
Setiasno
39 | Drs. Miskun IV/a Sosiologi S1 -
40 | Drs. Tri Mulyadi IV/a Sosiologi S1 | Kepala
Perpustakaan
41 | Hj. Nanik IV/a Bhs. Jerman S1 | KepalaLab.
Kusbandini, S.Pd Bahasa
42 | Yuanita Nugraheni, GTT Bhs. Jerman S1 -
S.Pd
43 | Drs. Supriyanto IV/a Kesenian S1 -
44 | R. Subur, B.A GTT Kesenian S1 -




45 | Ambar Sulistyo M, IV/a Kesenian S1
46 'SI'uF;dk Handayani, [l/a Bahasa Jawa S1
47 iss h Murtini, S.Pd - Bahasa Jawa S1
48 | Damar - Bahasa Jawa S1

Setyaningrum, S.Pd




DAFTAR NAMA KARYAWAN

SMA N 1SEYEGAN

No Nama Gol. Tugas Pokok
1. | Suminggir /b Kepala Tata Usaha
2. | sartiyem i/ Adm. Laboratorium
Adm. Perlengkapan
3. | Rusminten I/c Adm. Keuangan
4. | Artono /b Adm. Perlengkapan
Adm. Keuangan
Iswanto [/d Adm. Kesiswaan
6. | Hadiwiyanto [1/d Adm. Keuangan
7. | Herry Susanto, B.A I/c Adm. Kepegawaian
8. | Sukirman l/c Adm. Umum
Adm. Perlengkapan
9. | Sunardi I/c Adm. Perpustakaan
10. | Suparjono Peg.TT | Adm. Perlengkapan
11. | Farida Peg. TT | Adm. Perlengkapan
12. | Murwanti Peg. TT | Adm. Perpustakaan
13. | Kadiyono Peg. TT | Keamanan
14. | Sarwijiyono Peg. TT | Adm. Umum
15. | Wito Dikoro Peg. TT | Kebersihan
16. | Parindi Peg. TT | Kemanana
17. | Ngadimin Peg. TT | Keamanan
18. | Margono Peg. TT | Adm. Kesiswaan
19. | Karyadi Peg. TT | Keamanan
20. | Sartono Peg.TT | Keamanan
- . Adm. Umum
21. | Fitri Handayani Peg.TT Adm. Perlengkapan
22. | Saryanto Peg.TT | Kebersihan




23.

Suparyad

Peg. TT

Adm. Perlengkapan
Kebersihan




DAFTAR SARANA PRASARANA

SMA N 1SEYEGAN

No Nama Ruang Jumlah Luas | Keterangan
(m2)
1 | Ruang Kelas/ Teori 18 2138 Bak
2 | Laboratorium IPA 2 504 Baik
3 | Laboratorium Bahasa 1 264 Baik
4 | Laboratorium Komputer 1 180 Baik
5 | Perpustakaan 1 228 Baik
6 | Greenhouse/ Lab. Bio 1 260 Baik
7 | Ruang Keterampilan / Karawitan 1 264 Baik
8 | Ruang Guru 1 115 Baik
9 | Ruang BP 2 6 Baik
10 | Ruang Karyawan 2 48 Baik
11 | Ruang OSIS 1 35 Baik
12 | Koperasi Siswa 1 49 Baik
13 | Gudang 1 60 Baik
14 | Masid 1 336 Baik
15 | Parkir Siswa 1 990 Baik
16 | Parkir Guru 1 80 Baik
17 | Rumah Penjaga 1 80 Baik
18 | Gardu Jaga 1 12 Dalam
perbaikan
19 | Dapur 1 100 Baik
20 | Ruang Tamu 2 90 Baik
21 | Ruang Kepala Sekolah 1 15 Baik
22 | Ruang UKS 2 60 Baik
23 | Hall 1 120 Baik
24 | Ruang Pertemuan / Serba Guna 1 406 Baik




25 | Ruang Jaga Guru 1 20 Baik
26 | Ruang Jaga TU / Ruang Pembayaran 1 20 Baik
27 | Laboratorium Multimedia 1 180 Baik
28 | Ruang Audio Visual 1 60 Baik




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama 'Y uni Endarwati

Tempat/Tanggal Lahir :Sleman,23 Juni 1992

Alamat :Sonoharjo, Margokaton, Seyegan, Sleman,
Y ogyakarta

Nama Ayah :Rusmana

Pekerjaan : Swasta

Namalbu :Sutilah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Email :yuni_enda23@gmail.com

No.Telp :085 643 176 637

Riwayat Pendidikan:

1. SD N Sonoharjo 1997
2. SMP N 1 Seyegan 2003

3. SMA N 1 Seyegan 2006
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